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Abstrak
Variabilitas iklim dan krisis pangan merupakan tekanan eksternal yang dapat mengganggu keberlanjutan sistem pangan dan meningkatkan risiko masalah gizi, terutama pada kelompok rentan seperti ibu hamil, ibu menyusui, bayi, dan balita. Kota Prabumulih memiliki kerentanan karena sebagian kebutuhan pangan dipenuhi melalui distribusi antardaerah, sehingga gangguan produksi dan rantai pasok dapat memengaruhi ketersediaan, akses, dan keterjangkauan pangan bergizi. Penelitian ini bertujuan menganalisis keterkaitan variabilitas iklim dengan sistem pangan dan status gizi kelompok rentan di Kota Prabumulih Provinsi Sumatera Selatan, mengidentifikasi faktor yang memengaruhi resiliensi sistem gizi, serta menidentifikasi strategi penguatannya. Metode yang digunakan adalah studi pustaka dengan menganalisis literatur ilmiah, laporan lembaga internasional, dokumen kebijakan, dan data sekunder yang relevan dengan kondisi Kota Prabumulih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan curah hujan, kekeringan, banjir, dan cuaca ekstrem dapat mengganggu produksi dan distribusi pangan, meningkatkan harga, serta menurunkan akses rumah tangga terhadap pangan beragam dan bergizi. Data dalam kajian menunjukkan bahwa curah hujan di Prabumulih berkisar rata-rata 79 mm pada Agustus hingga 262 mm pada Desember, sedangkan suhu rata-rata tertinggi mencapai 33°C pada September. Fluktuasi harga juga terjadi pada sejumlah komoditas, yaitu beras meningkat 9,6%, telur 30,4%, cabai merah 56,3%, dan minyak goreng 23,9% dari harga normal ke harga tertinggi. Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan risiko anemia dan kekurangan energi kronis pada ibu hamil serta stunting, wasting, dan gangguan pertumbuhan pada bayi dan balita. Pada 2024, prevalensi ketidakcukupan konsumsi pangan (Prevalence of Undernourishment/PoU) di Kota Prabumulih tercatat 7,62%, turun 0,47 poin persentase dari 8,09% pada tahun sebelumnya dan lebih rendah dibandingkan rata-rata nasional sebesar 8,27%. Resiliensi sistem gizi dapat diperkuat melalui diversifikasi pangan lokal, peningkatan ketahanan pangan rumah tangga, penguatan Posyandu dan layanan kesehatan primer, edukasi gizi, perlindungan sosial, sistem peringatan dini berbasis data iklim dan pangan, serta kolaborasi lintas sektor. Pendekatan terintegrasi tersebut diperlukan untuk meningkatkan kemampuan Kota Prabumulih dalam mengantisipasi, merespons, dan pulih dari guncangan iklim dan pangan serta mempertahankan status gizi kelompok rentan secara berkelanjutan.
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